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ABSTRAK 

Tarian Dana-dana klasik merupakan tarian yang sudah cukup lama berkembang. 

Tarian ini merupakan bentuk kecintaan pada warisan nenek moyang atau para 

leluhurnya yakni mohuyula. Tarian ini biasanya digunakan pada penyambutan 

pejabat baru, pentas seni dan acara pernikahan. Permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini merupakan komunikasi simbolik dalam tarian dana-dana 

klasik. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan simbol-simbol dalam 

tarian Dana-dana klasik. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi terhadap kelompok 

tari Dana-dana klasik desa Dulupi, wawancara dengan penari, pengiring, tokoh 

adat dan tokoh masyrakat, dan dokumentasi yang berhubungan dengan objek 

penelitian.Teori dari Stewart L.Tubsdan Sylvia Moss yang menjelaskan makna 

simbol. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa simbol yang ada pada tarian 

dana-dana klasik ini mempunyai makna yang berbeda-beda, hal ini dilihat dari 

presepsi masyarakat dan kelompok tari yang melihat makna dari setiap simbol 

menurut sejarahnya. 

 

Kesimpulannya bahwa tarian Dana-Dana klasik merupakan suatu tarian yang 

masih berkembang dimasyarakat Gorontalo, yang dimaknai menurut sejarahnya 

merupakan ucapan keselamatan dalam bentuk kesenian atas kesuburan hasil 

panen. Saran dalam penelitian ini terus melestarikan budaya Gorontalo, khususnya 

tarian Dana-dana klasik. 
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